BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai

Kebijakan Revitalitasi Lasem Kota Pusaka Perspektif Collaborative

Governance maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut, yaitu:

1. Kebijakan revitalisasi Lasem yang dilakukan oleh Pemerintah
Kota Rembang adalah dengan menetapkan Peraturan Bupati
Rembang Nomor 47 Tahun 2019 tentang Rencana Tata
Bangunan Dan Lingkungan Kawasan Pusaka Lasem Kecamatan
Lasem Kabupaten Rembang yang mana tujuan dilakukannya
revitalisasi oleh Pemerintah maupun masyarakat adalah sama-
sama untuk melestarikan budaya, warisan, dan menjaga ciri khas
dari Kota Lasem yang dikenal sebagai Kota Pusaka, sehingga hal
tersebut mampu menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung
ke Kota Lasem.

2. Keterlibatan antara pemerintah dengan masyarakat dalam
revitalisasi Lasem Kota Pusaka mencakup tahap intervensi fisik
yang ditunjukkan dengan adanya masyarakat Desa Karangturi
membentuk kelompok kerja masyarakat yang terlibat dalam
perencanaan dan pelaksanaan kebijakan revitalisasi yang
dilakukan pemerintah. Selain itu juga mencakup tahap
rehabilitasi ekonomi yang ditunjukkan dengan hasil dari
revitalisasi mampu meningkatkan pendapatan UMKM di Desa
Karangturi.

3. Dampak positif dari adanya kebijakan revitalisasi Lasem Kota
Pusaka adalah terbukanya lapangan pekerjaan bagi penduduk
sekitar, sehingga bisa meningkatkan pendapatan. Selain itu,
dengan adanya peran Pemerintah Desa Karangturi dalam
memberikan pelatihan pemasaran, penyelenggaraan acara
budaya, dan rencana pembangunan desa jangka panjang
berdampak pada peningkatan pendapatan para pedagang lokal,
melestarikan budaya lokal dan sebagai daya tarik bagi wisatawan
untuk berkunjung ke Lasem Kota Pusaka. Adapun dampak
negatifnya adalah selama proses revitalisasi dilakukan, para
pedagang harus berpindah sementara ke lokasi lainnya dengan
biaya sewa yang dikeluarkan cukup mahal
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis
dapat memberikan beberapa masukan berikut:

1. Bagi Pemerintah untuk bisa mengevaluasi kegiatan revitalisasi
yang sudah dilakukan, agar kegiatan revitalisasi selanjutnya bisa
lebih optimal dan tidak mengulangi kesalahan yang sama.

2. Bagi pedagang untuk bisa menjual dan memanfaatkan peluang
untuk meningkatkan penjualan, sehingga mampu menarik
wisatawan untuk berkunjung maupun berkunjung kembali ke
Lasem Kota Pusaka.

3. Bagi masyarakat desa Karangturi untuk dapat lebih berperan aktif
agar hasil dari kegiatan revitalisasi dapat lebih optimal dan tidak
merugikan pihak manapun.

4. Bagi penelitian selanjutnya untuk dapat mengkaji kegiatan
revitalisasi pada kota lainnya dan memperbandingkannya.
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